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1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu Negara dengan keanekaragaman tanaman

buah tropika yang cukup tinggi. Hampir setiap daerah di Indonesia memiliki
tanaman bah tropika yang khas dan mungkin saja tidak terdapat di Negara lain.
Tidak hanya keanekaragaman saja, buah-buahan tropika yang tumbuh di
Indonesia juga memiliki kandungan vitamin, nilai gizi yang sangat tinggi, dan
masih banyak manfaat lainnya bagi kesehatan. Salah satunya ialah buah mangga,
Mangga adalah nama buah, demikian pula nama pohonnya. Mangga termasuk ke
dalam marga Mangifera, yang terdiri dari 35-40 anggota, dan suku Anacardiaceae.
Nama ilmiahnya adalah Mangifera indica. Pohon mangga termasuk tumbuhan
tingkat tinggi yang struktur batangnya (habitus) termasuk kelompok arboreus,
yaitu tumbuhan berkayu yang mempunyai tinggi batang lebih dari 5 m, bahkan
mencapai tinggi 10-40 m( Setyorini & Prasetyo 2011).

Tanaman mangga tumbuh dan menghasilkan buah mangga hampir di
seluruh wilayah Indonesia, dengan produksi terbanyak berasal dari Pulau Jawa.
Tingkat produksi mangga di suatu daerah tergantung pada cara mengelola kebun
dan iklim, terutama cuaca pada sekitar masa berbunga bagi tanaman mangga.

Mangga datang dalam berbagai bentuk dan ukuran tergantung pada jenis
budidaya. Secara internal, dagingnya juicy, oranye-kuning berwarna dengan
banyak fibril lembut yang memancar dari yang sentral ditempatkan datar,
berbentuk oval stone (membungkus besar berbentuk ginjal benih tunggal). Rasa
menyenangkan dan kaya nutrisi sehat, dan rasanya manis dengan kegetiran ringan.
Buah mangg berkualitas tinggi memiliki rasa yang manis dan lezat. Adapun
manfaat dari mangga; Mangga buah ini kaya pra-biotik serat, vitamin, mineral,
dan senyawa antioksidan flavonoid phenolic Poli ; buah mangga adalah sumber
yang sangat baik vitamin A dan flavonoid seperti beta-karoten, alpha-karoten,dan
beta-cryptoxanthin. 100g buah mangga memberikan 765 IU atau 25% dari tingkat
harian yang direkomendasikan vitamin A. Senyawa ini telah dikenal memiliki
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sifat antioksidan dan sangat penting untuk penglihatan. Vitamin A juga diperlukan
untuk menjaga kulit dan selaput lender yang sehat. Buah mangga juga merupakam
sumber kaya akan kalium, 100g buah mangga menyediakan 156mg kalium
sementara hanya 2mg sodium. Kalium adalah komponen penting dari sel dan
cairan tubuh yang membantu mengendalikan denyut jantung dan tekanan darah.
Buah mangga juga sumber yang sangat baik vitamin-B6 (pyridoxine), vitamin C
dan vitamin E. Konsumsi makana yang kaya vitamin C membantu tubuh
mengembangkan perlawanan terhadap agen infeksius dan mengais berbahaya
radkal bebas oksigen. Vitamin-B6 atau pridoksin yang diperlukan untuk produksi
hormon GABA dalam otak. Ini juga control homocystiene tingkatan dalam darah,
yang mungkin dapat berbahaya bagi pembuluh darah yang mengakibatkan CAD,
dan stroke. Sementara itu kulit buah mangga juga kaya akan fitonutrien, seperti
pigmen antioksidan sperti karotenoid dam polifenol.

Tanaman mangga merupakan tanaman buah yang potensial dikembangkan
karena mempunyai tingkat keragaman genetik yang tinggi. Daun mangga
memiliki variasi dalam hal bentuk, ukuran dan warna daun, yang menunjukkan
keragaman genetik yang cukup luas. Perbedaan fitur daun setiap jenis tanaman
menjadikan daun sebagi salah satu acuan untuk melakukan klasifikasi setiap jenis
tanaman. Struktur tulang daun sebagai salah satu fitur yang dapat membedakan
daun dari berbagai jenis tanaman, karena tulang daun memiliki fitur yang unik
pada setiap jenis tanaman. Penggolongan varietas mangga selama ini dilakukan
secara manual, sehingga dibutuhkan suatu aplikasi yang dapat menggolongkan
jenis mangga secara otomatis amelalui serangkaian proses pengolahancitra daun
mangga. Saat ini masyarakat gemar menanam pohon mangga di pekarangan
rumah, selain berguna untuk penghijauan lingkungan, buah yang didapat juga
mempunyai nilai gizi yang tinggi bagi manusia. Tetapi tidak jarang, masyarakat
kadang tertipu dengan jenis pohon mangga yang ditanam, dikira bahwa jenis
pohon mangga yang ditanam adalah jenis arumanis, yang dikenal rasa manis,
buah yang besar dan agak panjang, berbau wangi, tapi ternyata adalah mangga
jenis manalagi yang konon katanya merupakan hasil persilangan dari mangga

gadung dan mangga golek juga memiliki rasa serupa dengan mangga arumanis,



tetapi ukuran buahnya tidak terlalu besar dan berbantuk lonjong dengan ujung
daun yang sedikit runcing. Dari sini terbukti bahwa masyarakat masih sulit
mengenali jenis mangga berdasarkan tekstur daun mangga.Oleh karena itu, tulisan
ini berinisiatif untuk melakukan penelitian klasifikasi jenis pohon mangga
berdasarkan tekstur daun. Dengan sistem yang dikembangkan ini, diharapkan
dapat membantu masyarakat dalam mengenali jenis mangga yang akan
ditanamnya, sehingga tidak merasa tertipu atau kecewa pada jenis mangga yang
ditanamnya. Penelitian sebelumnya tentang buah mangga oleh Soffiana Agustin
dan Eko Prasetyo melakukan Klasifikasi jenis pohon mangga gadung dan curut
berdasarkan tekstur daun metode K-Nearest Neighbor (K-NN) dan Jaringan
Syaraf Tiruan (JST) Backpropagation pada fitur tekstur daun mangga jenis
gadung dan curut, serta menggunakan 5 fitur yaitu : rata-rata intensitas,
smoothness, entropy, 5 moment invariant, energy, dan kontras. Klasifikasi
dilakukan pada dua jenis daun pohon mangga menggunakan 30 sampel daun
mangga gadung dan 30 sampel daun mangga curut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa klasifikasi dengan K-NN memberikan rata-rata hasil akurasi keseluruhan
54.24%, sedangkan dengan JST Backpropagation memberikan rata-rata akurasi
keseluruhan 65.19% (Setyorini & Prasetyo 2011).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan tujuan di atas maka didapatkan permasalah sebagai berikut :

1. Berapa nilai ketetanggan terdekat (K) yang paling optimal pada proses
klasifikasi jenis pohon manga arumanis dan manalagi berdasarkan ektraksi
fitur (GLCM) terhadap daunnya?

2. Berapa nilai akurasi metode KNN pada proses Klasifikasi jenis pohon
manga arumanis dan manalagi berdasarkan ektraksi fitur (GLCM)

terhadap daunnya?

1.3 Tujuan
1. Membuat ektraksi ciri pada daun mangga menggunakan GLCM

2. Mengelompokkan daun mangga tersebut menggunakan KNN



1.4 Batasan Masalah
Adapun ruang lingkup masalah yang dibatasi dalam tugas akhir ini, adalah

sebaga berikut :

1. Penelitian ini hanya mengidentikfikasi dan mengklasifikasi daun
mangga arumanis dan daun mangga manalagi. Juga terdapat citra latih
untuk daun mangga arumanis dan daun mangga manalagi sebanyak 50
sampel.

2. Pada ektraksi ciri menggunakan metode GLCM (Gray level Co-occurent
Matrix) dengan 4 parameter seperti contras, energy, Homogenity, dan
Entropy. Sedangkan untuk Klasifikasi menggunakan metode KNN (k-
nearest neighbor) dan menggunan nilai ketetanggan (k) 3, 5, 7 .

3. Pengerjaan aplikasi ini dilakukan dengan menggunakan bahasa
pemograman MATLAB.

1.5 Manfaat
Dari klasifikasi yang dilakukan akan memperoleh manfaat sebagai berikut :

1. Untuk membantu petani mangga dan pelajar ataupun mahasiswa yang
bergerak dalam bidang perkebunan atau pertanian , dalam rangka
pengklasifikasian jenis pohon mangga sebagai bahan produksi dan
penelitian.

2. Sebagai metode untuk mendeteksi jenis pohon mangga.



